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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut belum menjadi prioritas bagi sebagian orang. Padahal, gigi
dan mulut merupakan tempat awal masuknya kuman dan bakteri yang dapat
menggangu kesehatan tubuh. Karies (gigi berlubang) merupakan masalah yang
banyak diderita oleh anak — anak sampai dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui factor — factor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi
berdasarkan penelitian terpublikasi dengan menggunakan desain deskriptif dan
pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan artikel terkait karies gigi.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 55 artikel. Hasil penelitian didapatkan
variabel tunjangan, sumber air minum, pendidikan ibu, sosial ekonomi, pengetahuan
anak, perilaku pemeliharaan kesehatan gigi, kebiasaan menggosok gigi, cara
menggosok gigi, kebersihan gigi dan mulut, pemeriksaan gigi, konsumsi makanan
kariogenik, personal hygiene, pola makan, gaya hidup, lama minum susu formula,
waktu minum susu botol, sikap anak, plak gigi, pH saliva, pengetahuan ibu, sikap ibu,
dan perilaku orang tua memiliki hubungan dengan kejadian karies gigi.
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ABSTRACT

Dental and oral health has not been a priority for some people. In fact, teeth and
mouth are the starting place of the inclusion of germs and bacteria that can interfere
with the health of the body. Caries (perforated teeth) are a problem that is widely
suffered by children to adults. This research aims to determine the factors related to
dental caries events based on published research using descriptive design and data
retrieval by collecting articles related to dental caries. The research was conducted
using 55 articles. The results of the study obtained variable allowance, drinking
water resources, maternal education, socio-economic, child knowledge, behavioural
health care behaviour, habit of brushing teeth, how to brush teeth, dental hygiene and
mouth, dental checkup, consumption of karyogenic food, personal hygiene, diet,
lifestyle, long drinking formula milk, time drinking bottles of milk, child attitudes,
dental plague, pH Saliva, maternal knowledge, Mother's attitude, and parental

behavior have a relationship with the incidence of dental caries.

Keywords: Dental Caries, Dental Caries Factors, Dental Health
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut belum menjadi prioritas bagi sebagian
orang. Padahal, gigi dan mulut merupakan tempat awal masuknya kuman
dan bakteri yang dapat mengganggu kesehatan tubuh. Karies (gigi
berlubang) merupakan masalah yang banyak diderita oleh anak — anak
sampai dewasa, apabila karies tidak ditangani dengan segera, maka dapat
mempengaruhi  kualitas hidup  seperti mengalami rasa sakit,
ketidaknyamanan, cacat, infeksi akut atau kronis, gangguan makan dan
tidur, serta memiliki resiko tinggi untuk dirawat di rumah sakit, sehingga
perlu adanya biaya pengobatan dan berkurangnya peluang untuk
melakukan kegiatan yang produktif (Pusdatin, 2014).

Karies gigi merupakan penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan
kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi mulai dari email, dentin,
dan meluas ke arah pulpa. Karies gigi dapat disebabkan berbagai faktor
diantaranya adalah karbohidrat dan glukosa, mikroorganisme dan air
ludah, permukaan dan bentuk gigi, serta dua bakteri yang paling umum
bertanggung jawab untuk gigi berlubang adalah streptococcus mutas dan
lactobacillus. Gigi yang mengalami masalah seperti penyakit karies gigi
dapat menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi, dan infeksi (Tarigan,
2016). Kebanyakan karies gigi terjadi pada masa anak-anak (Gayatri &
Ariwinanti, 2013).

Mintjelungan dan Gunawan, (2013) mengatakan bahwa yang
mengalami karies gigi diantaranya anak berusia 10-11 tahun. Anak-anak
pada usia ini rentan terhadap pertumbuhan dan perkembangan Kkaries gigi,
karena memiliki kebiasaan jajan makanan dan minuman di sekolah
maupun dirumabh.

Data World Health Organization (WHQ) tahun 2012 sebanyak 60-
90% anak sekolah di Baghdad menderita karies gigi, sedangkan penelitian
di Afrika juga diperoleh 60-80% anak menderita karies gigi. Basha dan

Swamy (2012) yang melakukan penelitian di India menyatakan bahwa 60-

1
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90% dari anak-anak usia sekolah mengalami karies gigi yang disebabkan
oleh kebersihan gigi dan mulut yang masih kurang pada anak. Tingginya
angka karies gigi menjadi perhatian yang sangat penting bagi kesehatan
karena dapat mempengaruhi pertumbuhan anak (WHO, 2012).

Global Burden of Disease Study tahun 2016 memperkirakan bahwa
penyakit oral yang terdampak setidaknya 3.580.000.000 orang di seluruh
dunia, dengan karies gigi permanen menjadi yang paling lazim dari semua
kondisi dinilai. Secara global, diperkirakan 2.400.000.000 orang menderita
karies gigi permanen dan 486.000.000 anak menderita karies gigi primer
(WHO,2018).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 diperoleh hasil
prevalensi karies penduduk di Indonesia sebesar 72,6%, sedangkan
prevalesi karies di DKI Jakarta sebesar 42,6%. Menurut Purwaningsih &
Sirat (2016) anak yang mengalami karies gigi sebanyak 64 orang (75,3%),
Menurut Maulida, Siska, Oktiawati (2014) anak yang mengalami karies
gigi sebanyak 30 orang (85,7%), sedangkan menurut Andini, Indriati, &
Sabrian (2018) anak yang mengalami karies gigi yaitu sebanyak 60 orang (
76,9%).

Karies gigi akan mempengaruhi kecerdasan anak meskipun secara
tidak langsung, karena sejak usia 6 bulan sampai usia praremaja, anak
butuh asupan gizi seimbang untuk pertumbuhan tubuh serta otaknya, baik
protein, karbohidrat, lemak, maupun zat gizi lainnya. Saat gigi anak mulai
tumbuh (erupsi), kadang orang tua belum sepenuhnya menyadari hal
tersebut. Akibatnya, mereka kurang memperhatikan kebersihan gigi anak,
terutama setelah makan. Padahal, jika gigi sudah berlubang dan diikuti
rasa sakit, bisa menyebabkan nafsu makan anak berkurang (Djamil, 2011).

Karies gigi pada anak sekolah juga berdampak pada penurunan
produktifitas anak disekolah, karena akan mempengaruhi kehadiran anak
kesekolah sehingga akan berdampak pada proses pembelajaran. Anak usia
sekolah diperlukan perawatan lebih intensif untuk perawatan gigi karena

pada usia tersebut terjadi pergantian gigi dan tumbuhnya gigi baru. Pada
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usia 12 tahun semua gigi primer telah tanggal dan mayoritas gigi
permanen telah tumbuh (Anggraini, 2013).

Makanan kariogenik mempunyai kecenderungan melekat pada
permukaan gigi. Bila makanan kariogenik tersebut melekat secara berkala
maka dapat menyebabkan karies gigi (Kartikasari, 2013). Faktor lain yang
menyebabkan kares gigi adalah pengetahuan anak dalam menyikat gigi
yang benar, stuktur gigi, peran orangtua, kurangnya pemanfaatan fasilitas
pelayanan kesehatan gigi setiap 6 bulan sekali sesuai anjuran kesehatan
(Alini, 2018).

B. Rumusan Masalah
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 diperoleh hasil
prevalensi karies penduduk di Indonesia sebesar 72,6%, sedangkan
prevalesi karies di DKI Jakarta sebesar 42,6%. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu, faktor — faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi kejadian karies gigi berdasarkan penelitian

terpublikasi?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor — faktor apa saja yang berhubungan dengan

kejadian karies gigi berdasarkan penelitian terpublikasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Untuk Lingkungan Setempat
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi serta masukan
terkait gambaran penelitian terpublikasi tentang faktor — faktor yang
berhubungan dengan kejadian karies gigi.

2. Manfaat Untuk FIKes UHAMKA
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi terkait
gambaran penelitian terpublikasi tentang faktor — faktor yang

berhubungan dengan kejadian karies gigi.
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3. Manfaat Untuk Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang penelitian kesehatan gigi dan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk penelitian

lebih lanjut.

E. Ruang Lingkup

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan artikel terkait kejadian
karies gigi dan faktor — faktor yang berhubungan dengan kejadian karies
gigi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran terpublikasi
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan desain
deskriptif. Sampel dari penelitian ini adalah artikel terkait kejadian karies
gigi dan faktor — faktor yang berhubungan dengan kejadian karies gigi
yang berjumlah 55 artikel. Penelitian ini menggunakan data yang didapat
berdasarkan hasil review artikel meliputi nilai proporsi dan Pvalue pada
setiap variabel. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dengan
penyajian data menggunakan grafik serta narasi.
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